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ABSTRAK

Penelitian ini membahas dan menganalisis pengaruh variabel sikap, norma
subjektif, perceived behavioral control, religiusitas, label halal terhadap minat beli
konsumen produk makanan dan minuman halal. Item kuesioner yang digunakan
sebanyak 30 item. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner terhadap masyarakat muslim di Provinsi Bali dengan jumlah sampel
sebanyak 100 orang yang ditentukan dengan metode quota sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square-Path Modelling dengan
software SmartPLS 3.0 sedangkan tingkat signifikansinya 5%.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah sikap berpengaruh langsung
terhadap minat beli konsumen, norma subjektif berpengaruh langsung terhadap
minat beli konsumen, perceived behavioral control berpengaruh langsung terhadap
minat beli konsumen, label halal berpengaruh langsung terhadap minat beli
konsumen. Namun variabel religiusitas tidak berpengaruh langsung terhadap minat
beli konsumen.

Kata kunci: sikap, norma subjektif, perceived behavioral control, religiusitas, label
halal.
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ABSTRACT

This research is aimed to anlyze the effects of attitude, subjective norm,
perceived behavioral control, religiosity and label halal label to consumer’s buying
intention of halal food product. A total of 30 items were used in the questionnaire.
Data collection was carried out by distributing questinnaires to society muslim’s in
province Bali a total sample of 100 persons determined by the quota sampling
method. The data analysis technique used is Partial Least Square-Path Modelling
with SmartPLS 3.0 software and a signifance level of 5%.

The results obtained in this study is the attitude directly affects consumer
buying interest, subjective norm directly affects consumer buying interest,
perceived behavioral control directly affects consumer buying interest, halal labels
directly affects consumer buying interest, how ever religiosity do not directly affects
consumer buying interest.

Keyword: attitude, subjective norm, perceived behavioral control, religiosity and
label halal label.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Populasi penduduk muslim global memperlihatkan peningkatan signifikan,
dalam Global Islamic Ecomoy Report pada tahun 2018-2019 memperlihatkan
Indonesia menjadi negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar dengan angka
mencapai 87,18 persen dari 232,5 juta jiwa (DinarStandard, 2020). Indonesia
merupakan pangsa pasar yang potensial untuk produk dan jasa ekonomi
syariah(Komite Nasional Keuangan Syariah, 2018). Menurut laporan yang sama,
Indonesia termasuk 10 besar konsumen pada setiap sub-sektor dalam industri halal.
Rinciannya adalah sebagai berikut: pertama, peringkat pertama pada top moeslim
food expenditure. Kedua, peringkat kelima pada kategori top moeslim expenditure.
Ketiga, peringkat ketiga pada top moeslim apparel expenditure. Keempat, peringkat
kelima pada top moeslim media expenditure. Kelima, peringkat keenam pada top
moeslim pharcmaceuticals expenditure.

Kelima industri tersebut, Indonesia menempati posisi 10 besar menurut
peringkat Global Islamic Ecomoy Indeks (GIEI) hanya mendapat pada kategori
pariwisata halal dan fashion muslim. Hal ini berarti industri halal Indonesia juga
memegang peranan penting untuk dapat menekan defisit neraca perdagangan
dengan membesarkan sisi produksi industri halal. Penerbitan UU No. 33 tahun 2014
tentang jaminan produk halal merupakan salah satu upaya membesarkan ukuran
produksi industri halal. Caranya dengan mewajibkan produk tertentu untuk

memiliki sertifikasi halal (DinarStandard, 2020).



Gambar 1.1
Pasar Makanan Halal global
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Sumber Data: DinarStandar, 2019

Secara keseluruhan, konsumsi industri halal di Indonesia pada tahun 2017
mencapai lebih dari USD 200 miliar atau lebih dari 36 persen dari total konsumsi
rumah tangga dan lembaga non profit yang melayani rumah tangga. Angka ini juga
melebihi dari 20 persen dari total PDB Indonesia. Dari USD 200 miliar yang
disumbang oleh konsumsi industri halal di Indonesia, sebanyak USD 169,7 miliar
dan 984,85 persen yang disumbang oleh konsumsi makanan halal. Meskipun
demikian, dalam hal produksi makanan halal, Indonesia masih belum menempati
posisi 10 besar peringkat GIEI sejak tahun 2014. Berdasarkan peringkat GIEI,
Indonesia memiliki kecenderungan stagnan di peringkat 10 sejak tahun 2014 hingga
2018. Bahkan pada 2017, peringkat GIEI Indonesia menurun satu peringkat
menjadi urutan kesebelas. Stagnansi ini disebabkan enam sektor industri halal yang
menjadi bagian dalam pengukuran kompositnya, antara lain halal food, islamic

finance, halal travel, modest fashion, halal media dan recreation, dan halal



pharmacueticals and cosmetics. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti
tentang makanan dan minuman halal (Komite Nasional Keuangan Syariah, 2018).

Pengetahuan mengenai makanan halal sangat penting bagi masyarakat
umum, terutama umat Islam, karena perilaku konsumen sangat bergantung apa
yang dimakan (Suwarman, 2011). Konsumen muslim mempunyai kadar kepatuhan
terhadap syariat yang berbeda-beda, tergantung dari tingkat religiusitas mereka.
Secara umum konsumen muslim akan memiliki persepsi yang positif terhadap
produk-produk makanan yang menggunakan pendekatan halal (Shafie, 2006).
Dengan demikian seyogyanya pengetahuan tersebut menjadi persepsi yang kuat di
benak penduduk muslim Indonesia. Menurut (Bonne K. 1., 2007) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa agama bisa memengaruhi sikap dan perilaku
konsumen secara umum, khususnya dalam keputusam pembelian makanan dan
kebiasaan makan. Penelitian yang dilakukan oleh (Jeddi, 2010) memberikan hasil
bahwa persepsi konsumen dalam menentukan label halal pada makanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen dalam
menentukan minat beli.

Permintaan konsumsi makanan halal meningkat secara pesat sejalan 2.1
miliar populasi muslim di seluruh dunia. Pasar halal tumbuh cepat dan meningkat
sekitar 25% per tahun. Menurut Abdul Latif (2013) menyatakan bahwa makanan
halal menjadi bisnis yang menguntungkan tidak hanya di kalangan negara-negara
dengan mayoritas muslim, tetapi juga negara-negara non muslim. Industri halal
Indonesia memiliki sejarah yang cukup panjang. Sebagai negara dengan penduduk

muslim terbesar di dunia, berdasarkan hasil Survei Penduduk Antar Sensus



(SUPAS) 2015 jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 296,6 juta
jiwa. Dimana jumlah penduduk laik-laki 135,34 juta jiwa, lebih banyak dibanding
perempuan yang hanya 134,27 juta jiwa. Dari jumlah tersebut, penduduk Indonesia
yang beragama Islam menurut data tahun 2010 mencapai 207 juta jiwa atau sekitar
87% dari total populasi. Tahun 2020, penduduk muslim Indonesia diperkirakan
akan mencapai 229,62 juta jiwa (BPS, 2020).

Makanan halal yang beredar pada masyarakat khususnya di Indonesia sudah
diatur oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang secara teknis ditangani oleh
Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM) sebagai suatu
kegiatan pengujian secara sistematik untuk mengetahui dengan mengeluarkan
sertifikasi halal dan label halal. Sertifikasi halal dapat didefinisikan pengakuan
kehalalan suatu produk yang dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan
Produk Halal (BPJPH) berdasarkan fatwa halal tertulis yang dikeluarkan oleh
(MUI) Majelis Ulama Indonesia.

Menurut Abdul Aziz (2012) maksud dari sertifikasi halal adalah sebuah
jaminan keamanan bagi muslim untuk dapat mengkonsumsi suatu produk makanan
dan dibuktikan dengan adanya percantuman label halal pada kemasan produk
makanan. Ketika berbicara mengenai kehalalan suatu produk tidak bisa terlepas dari
konsep thoyyib. Jika halal mengacu pada hukum boleh atau tidaknya suatu produk
dikonsumsi, thoyyib lebih menekankan pada aspek kualitas produk seperti
kandungan gizi, kebersihan dan keamanan produk, kesehatan, keterjangkauan
harga, serta manfaat lainnya. Konsep thoyyib pada produk halal mensyaratkan

produsen produk halal memproduksi produk produk yang benar-benar berkualitas



dan bermanfaat. Aspek thoyyib ini pula dapat dikatakan sebagai keunggulan daya
saing untuk produk-produk halal.

Perkembangan jumlah umat beragama di Provinsi Bali mayoritas Non
Muslim jumlah penduduk terbanyak ketimbang Muslim, walaupun terbanyak dari
umat non Muslim maka banyak pulalah makanan dan minuman halal yang berada
di Bali. Hal ini menciptakan permintaan yang besar juga terhadap produk makanan
dan minuman halal. Oleh karena itu, produsen harus mampu menangkap peluang
tersebut dengan mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
permintaan produk halal. Penelitian ini searah (Rahim, 2013) dan (Reza G. Z.,
2012) yang menjelaskan bahwa konsumen produk halal tidak hanya berasal dari
kalangan Muslim akan tetapi dari konsumen non Muslim di malaysia yang
menikmati keunggulan rumah makan yang sudah bersertifikasi halal sebagai rumah
makan yang menyajikan produk bersih dan berkualitas.

Tujuan utama ada konsep sertifikasi halal adalah untuk melindungi
kosumen muslim dari segi halal dan juga konsumen non muslim dari segi thayyib,
namun disisi lain sertifikasi halal yang bersifat wajib ini dikhawatirkan akan
memberatkan produsen makanan dan minuman karena untuk melakukan sertifikasi
seringkali membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Selain masalah biaya, yang perlu
dicermati adalah penggunaan halal sebagai strategi branding harus dilakukan secara
hati-hati karena halal berkaitan dengan sesuatu yang sangat fundamental bagi
konsumen. Lebih jauh lagi ketika perusahaan menggunakan halal sebagai branding
maka perusahaan tersebut dituntut untuk melakukan pengawasan yang lebih ketat

mengingat produk halal rentan terkontaminasi oleh zat yang tidak halal (Jonathan,



2010). Masalah etika dalam produksi dan manajemen perusahaan juga hal akan
dilihat oleh konsumen.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan minat beli serta
adanya perbedaan pada data-data mengenai jumlah produk makanan dan minuman
halal maka penelitian ini ingin mengadopsi model yang sudah ada pada objek yang
berbeda untuk melihat perilaku konsumsi dengan Theory of Planned Behavioral
dan menambahkan variabel religiusitas, label halal. Penelitian ini akan
menggunakan masyarakat muslim dan non muslim sebagai objek penelitian
dikarenakan masyarakatnya beragama islam sebagai minoritas, ketimbang non
muslim menjadi mayoritas di Provinsi Bali dan menjadi perwakilan dari komunitas
Muslim yang menjadi konsumen produk makanan dan minuman halal. Masyarakat
Bali adalah komunitas kritis jika dilihat dari sisi informasi yang mereka peroleh dan
kemampuan mereka untuk mencerna informasi agar memilah-milah produk-produk
yang mereka konsumsi berdasarkan informasi yang mereka peroleh. Atas dasar
latar belakang tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Beli Konsumen Muslim Terhadap
Produk Makanan dan Minuman Halal Di Provinsi Bali”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah sikap minat beli konsumen Muslim berpengaruh terhadap

makanan dan minuman halal di Provinsi Bali?



2. Apakah norma subjektif minat beli konsumen Muslim berpengaruh

terhadap makanan dan minuman halal di Provinsi Bali?

3. Apakah perceived behavioral control minat beli konsumen Muslim

berpengaruh terhadap makanan dan minuman halal di Provinsi Bali?

4. Apakah religiusitas minat beli konsumen Muslim berpengaruh terhadap

makanan dan minuman halal di Provinsi Bali?

5. Apakah label halal minat beli konsumen Muslim berpengaruh terhadap

makanan dan minuman halal di Provinsi Bali?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sikap minat beli konsumen
Muslim terhadap makanan dan minuman halal di Provinsi Bali.

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh norma subjektif minat beli
konsumen Muslim terhadap makanan dan minuman halal di Provinsi
Bali.

c¢. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perceived behavioral control
minat beli konsumen Muslim terhadap makanan dan minuman halal di
Provinsi Bali.

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh religiusitas minat beli
konsumen Muslim terhadap makanan dan minuman halal di Provinsi

Bali.



e. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh label halal minat beli
konsumen Muslim terhadap makanan dan minuman halal di Provinsi
Bali.

2. Manfaat penelitian

Mengacu pada tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang ingin
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan tentang sikap, norma subjektif,
perceived behavioral control, religiusitas, serta label halal terhadap
minat beli konsumen makanan dan minuman halal.

2) Bagi para peneliti, manfaat yang didapat adalah tujuan penelitian
selanjutnya, dimana hasil dari penelitian dapat menjadi masukan
bagi pengembangan penelitian selanjutnya terutama berkaitan
dengan determinasi konsumen terhadap minat beli produk
makanan dan minuman halal di Indonesia.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi pihak yang berkepentingan, hasil penelitian dapat
memberikan masukan kepada pihak instansi terkait untuk
mengevaluasi, membuat program dan memprediksi tentang
perilaku konsumen dalam membeli produk makanan dan minuman

halal.



2) Bagi para peneliti, manfaat yang didapat adalah untuk tujuan
penelitian selanjutnya, dimana dari hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan bagi pengembangan penelitian yang lebih luas
lagi mengenai strategi pemasaran produk makanan dan minuman
halal.

3) Memberikan masukan terhadap pembaca untuk menambah
literatur dan sebagai pembanding bagi mahasiswa yang akan
mengadakan dan membuat penelitian di Provinsi lain.

D. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan secara garis besar terdiri
dari 5 bab dan satu sama yang lai memiliki keterkaitan. Sistemtika pembahasan ini
memberikan gambaran dan logika berfikir dalam penelitian. Masing-masing uraian
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, merupakan bab paling awal yang harus disusun peneliti
sehingga dapat mengantarkan penelitian pada tahapan yang lebih lanjut.
Pendahuluan berisi beberapa sub bab yaitu latar belakang, menggambarkan
fenomena dan permasalahan awal yang mendasari dilakukannya penelitian ini.
Permasalahan-permasalahan yang sudah diuraikan dalam latar belakang kemudian
didesain dalam bentuk pertanyaan dan disusun menjadi rumusan masalah. Rumusan
masalah ini lalu dijawab dalam tujuan penelitian dan kegunaan atau manfaat dari
penelitian yang dilakukan. Akhir bab pendahuluan adalah sistematika pembahasan

yang merupakan tahapan-tahapan yang menggambarkan arah penelitian.
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Bab Il Landasan Teori, berisi tentang tinjauan pustaka dan berkaitan dengan
teori yang relevan terhadap penelitian serta mencakup hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang sejenis. Semuanya menjadi landasan untuk mengembangkan
penelitian ini. Setelah penyusunan tinjauan pustaka, maka hipotesis dan kerangka
pemikiran dalam penelitian ini dapat disusun.

Bab 111 Metode Penelitian, berisi tentang deskripsi bagaimana penelitian ini
akan dilakukan secara operasional, menjelaskan setiap variabel penelitian. Objek
penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber data, teknis analisis data berupa
alat analisis yang digunakan dalam penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, memuat dan menguraikan hasil
dari penelitian berupa analisis deskriptif serta interpretasi dari hasil data yang
diolah. Penjelasan dalam bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul
dalam rumusan masalah.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dari jawaban rumusan masalah dalam
penelitian ini. Bab ini juga berisi terkait saran dan masukan yang disampaikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti
juga menyampaikan kekurangan yang ada dalam penelitian ini sebagai bahan

analisis lebih lanjut dimasa yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sikap, norma subjektif,
perceived behavioral control, religiusitas dan label halal terhadap minat beli
konsumen produk makanan dan minuman halal. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 100 orang masyarakat Muslim di Provinsi Bali. Berdasarkan pada
data yang telah dikumpulkan serta hasil pengujian yang telah dilakukan pada
permasalahan dengan menggunakan aplikasi SmartPIS 3.0, maka bisa diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel sikap mempengaruhi secara langsung minat beli konsumen
Muslim di Provinsi Bali dalam mengkonsumsi produk makanan dan
minuman halal dengan hasil yang signifikan.

2. Variabel norma subjektif terbukti mempengaruhi secara langsung
minat beli konsumen Muslim di Provinsi Bali dalam mengkonsumsi
produk makanan dan minuman halal dengan hasil yang signifikan.

3. Variabel perceived behavioral control mempengaruhi secara langsung
minat beli konsumen Muslim di Provinsi Bali dalam mengkonsumsi
produk makanan dan minuman halal dengan hasil yang signifikan.

4. Variabel religiusitas tidak memengaruhi secara langsung minat beli
konsumen Muslim di Provinsi Bali dalam mengkonsumsi produk

makanan dan minuman halal dengan hasil yang tidak signifikan.
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Variabel label halal terbukti memengaruhi secara langsung minat beli
konsumen Muslim di Provinsi Bali dalam mengkonsumsi produk

makanan dan minuman halal dengan hasil yang signifikan.

B. Implikasi

Penelitian ini didasarkan faktor-faktor yang memengaruhi minat beli

konsumen makanan dan minuman halal di Provinsi Bali. Berdasarkan hasil

penelitian ini menunjukkan adanya beberapa implikasi sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini peneliti menggali sejumlah temuan menarik yang
akan memberikan kontribusi teoritis.

Penelitian ini berkontribusi mengedepankan pandangan masyarakat
Muslim dari berbagai sudut pandang dalam mempertimbangkan
pembelian makanan dan minuman halal di Pronsi Bali.

Penelitian ini mencoba untuk menghubungkan konsep perceived
behavioral control, minat pembelian dan konsep pemasaran.

Minat beli konsumen dalam membeli berasal dari religiusitas, dan
produk halal serta faktor-faktor eksternal dari produk makanan dan
minuman halal yang merupakan penting untuk memprediksi perilaku
konsumen.

Religiusitas dapat mengukur seberapa besar kemungkinan konsumen
dalam mebeli produk makanan dan minuman halal. Semakin tinggi
kuantitas dan kualitas religiusitas masyarakat Bali maka semakin

tinggi niat konsumen untuk membeli.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dipaparkan diatas, saran-saran yang dapat diberikan peneliti selanjutnya
sekiranya dapat berguna diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan lebih banyak
literatur yang relevan dengan topik penelitian.

2. Peneliti selanjutnya yang tertarik pada topik yang sama, sebaiknya
melakukan penelitian dengan menambahkan variabel lain diluar
penelitian ini dan memperluas pengambilan sampel.

3. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperluas daerah survei
tidak hanya pada masyarakat Provinsi Bali, sehingga hasil penelitian

memiliki kemampuan generalisasi yang lebih luas.



DAFTAR PUSTAKA
Abdillah, J. H. (2014). Partial Least Square (PLS). Yogyakarta: Andi.

Abdul Aziz, Y. d. (2012). The Role Of Halal Certification Awareness And Halal
Certification Influencing Non-Muslim's Purchasing Intention. International

Conference On Business and Economic Research.

Abdul Latif, M. Z. (2013). The Impact Food Labelling On Purchasing Behavior
Among Non-Muslim Consumers In Klang Valley. Australian Journal Of

Basic And Applied Sciences .
Achmad. (2010). Sistem Manajemen Kinerja. Bandung: Linda Karya.

Achmat, Z. (2010). Theory of Planned Behavioral, Masikah Relevan? Universitas

Sumatera Utara.

Afendi, N. A. (2014). Determinan Of Halal Purchase Intention: Case in Perlis.
International Journal of Business and Social Research (IJBSR), Volume 4,
No. 5.

Ajzen. (2005). Attitude, Personality and Behavior. Amerika Serikat: Open

University Press-Mc Graww Hill Education.

Al Arif, M. N. (2010). Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandingan Ekonomi Islam

dan Ekonomi Konvensional. Jakarta: Kencana.

Alam, S. &. (2011). Applying The Theory Of Planned Behavior In Halal Food

Purchasing. International Journal Of Commerce and Management, 10.

Al-Ghazali, 1. (1995). Kimia as-Sa'adah Fi Majmu'ati Rasail al-Imam Ghazali.
Cairo: Maktabah Taufigiyah.

Anggit, A. (2012). Analisis Minat Beli Konsumen Muslim Terhadap Produk yang
tidak Diperpanjang Sertifikat Halalnya. Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam,
40-51.

Angipora. (2007). Dasar-dasar Pemasaran. Jakarta: PT Grafindo Persada.

79



80

Arista, E. D. (2011). Analisis Pengaruh Iklan, Kepercayaan Merek, dan Citra Merek
terhadap Minat Beli Konsumen. Aset, 37-45.

Azwar, S. (2010). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Bilson, S. (2004). Panduan Riset Perilaku Konsumen. Jakarta: Gramedia Pustaka.

Bonne, K. I. (2007). Determinants Of Halal Meat In Finance. British Food Jurnal,
367-386.

Bonne, K. I. (2007). Determinants of Halal Meat in France . British Food Jurnal,
367-386.

BPS, B. P. (2020). Statistik Indonesia Tahun 2020. Jakarta Pusat: Badan Pusat
Statistik.

Carneiro, M. D. (2005). Labelling Effect On Purchasing For Soybean QOil, Food

Quality and Preference. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran.

Chamid, N. (2010). Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Diah, E. A. (2019). Pengaruh Religiusitas, Sertifikasi Halal, Bahan Produk

Terhadap Minat Beli dan Keputusan Pembelian. Jurnal Administrasi Bisnis.

Fatmasari Sukesti, M. B. (2014). The Influence Halal Label and Personal
Religiousity On Purchase Decision On Food Product In Indonesia.

International Journal Of Business, Economic and Law, 1-4.

Ferdinand, A. (2002). Pengembangan Minat Beli Merk Ekstensi. Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro.

Flamboyant, F. a. (2017). Halal Label, Attention Ingredients, Religiosity,
Counterfactual Thinking on Purchase Intention Liang The. International

Journal of Innovative Research in Science, Engineering and Technology.
Gerungan, A. (2004). Psikologi Sosial. Bandung: Rafika Adinata.

Ghazali, 1. (2015). Konsep Teknik dan Aplikasi Menggunakan Program SmartPLS

3.0. Edisi 2. Semarang: Badan Penervit di Universitas Diponegoro.



81

Ghozali, 1. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21
Update PLS Regresi. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Icek, A. (2004). Behavioral Interventions Based on the Theory Of Planned

Behavior. Amerika Serikat: University Press-Mc Graww Hill Education.
Jalaluddin. (2010). Psikologi Agama. Jakarta: Rajawali Press.

Jeddi, N. d. (2010). The Impact Of Label Halal Perception On The Consumer's

Purchase Intentions. Journals IBIMA Bussiness Review .

Jogiyanto. (2007). Analisis dan Desain Sistem Informasi. Yogyakarta: Penerbit
Andi.

Jonathan, W. J. (2010). Shaping Halal Into A Brand? Journal Of Islamic Marketing
, 107-123.

Karim, A. (2012). Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer. Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada.

Kaye, J. &. (2000). Spirituality In Disability and Iliness: The Psychology of
Religion and Coping. New York: Guilford.

Kotler, P. (2008). Manajemen Pemasaran. Jakarta: Airlangga.

Latan, G. (2012). Partial Last Square: Konsep Teknik dan Aplikasi SmartPLS 2.0
M3. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Latief, W. A. (2011). Analisis Faktor Konsumen dan Pengaruhnya Terhadap

Keputusan Pembelian. Jurnal Administrasi Indonesia, 5-10.

M. Syuti Alam, S. &. (2011). Applying The Theory Of Planned Behavior In Halal
Food Purchasing. International Journal Of Commerce and Management,
10.

Mukhtar, A. d. (2012). Intention to Choose Halal Products: The Role of Religiosity.

Journal of Islamic Marketing.

Nasional, B. P. (2018). Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia 2019-2024. Jakarta

Selatan: PT Zahir Syariah Indonesia.



82

Nugraha, R. (2017). Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Minat Beli Konsumen
(Survei Pada Mahasiswa Muslim Konsumen Mie Samyang Berlogo Halal
Korean Muslim Federation Di Kota Malang). Jurnal Admistrasi Bisnis
(JAB), 50 No.5.

Rahim, S. Z. (2013). Awareness And Perception Of Muslim Counsumers On Non
Food Halal Product . Journal Of Social And Development Science, 178-187.

Rastini, N. M. (2016). Pengaruh Kualitas Layananan Terhadap Kepercayaan
Nasabah Dan Loyalitas Nasabah Bank Mandiri Cabang Veteran Denpasar

Bali. Jurnal Manajamen, Volume 5, No. 6.

Reza, G. Z. (2012). Non Muslim Counsumer's Understanding Of Halal Priciples In
Malaysia. Jounal Of Islamic Marketing, 35-36.

Reza, S. (2020). Pengaruh Religiusitas, Sikap, Norma Subjektif, dan Kontrol
Perilaku terhadap Niat Membeli Produk Kosmetik Halal di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Jurnal

IImiah Ekonomi Global Masa Kini.

Ridwan, d. E. (2017). Cara Menggunakan dan Memakai Path Analysis (Analisi
Jalur). Bandung: Alfabeta.

Saniatun Nurhasanah, J. M. (2017). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli
Produk Makanan Olahan Halal pada . Jurnal Manajemen dan Organisasi,
1-11.

Shafie, S. O. (2006). Halal Certification International Marketing Issues and
Chalenges. Paper Presented At The Ifsa VII Word Congress Berlin.

Simamora, H. (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Bagian
Penerbitan Sekolah Tinggi YKNP.

Sugiono. (2001). Metode Penelitian. Bandung: CV Alfa Beta.

Sugiono. (2018). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi, dan R&D). Bandung: Alfabeta.



83

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D). Bandung: Alfabeta.

Suwarman, U. (2011). Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam

Pemasaran . Jakarta: Ghalia Indonesia.
Tanenahaus, D. (2004). Juvenile Justice in The Making. Oxford: Oxford University.

Umar, H. (2014). Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada.

Utami. (2013). Pembelian (Survei Pembeli KosmetikWardah di Otlet Wardah Griya
Muslim An-nisa Yogyakarta). Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga .

Vloreen Nity Mathewa, A. M. (2014). Acceptance on Halal Food among Non-
Muslim Consumers. Procedia - Social and Behavioral Sciences 121, 262-
271.

Wibowo, M. G. (2004). Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah
Simpanan Nasabah Di Bank Syariah (Studi Kasus Bank Muamalat

Indonesia). Jurnal Aplikasi llmu-ilmu Agama, 135.

Yamin, S. (2011). Generasi Baru Mengolah Data Penelitian dengan Partial Least
Square Path Modeling. Jakarta: Penerbit Salemba Infotek.



	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSETUJUAN TESIS
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	HALAMAN MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I                    PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Sistematika Pembahasan

	BAB V                  PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Implikasi
	C. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



